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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab pembahasan terdahulu tentang 

pembelajaran tematik di kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran model quantum teaching dan kelas kontrol tanpa menggunakan 

model pembelajaran model quantum teaching di MIN 1 Barito Kuala maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil test 

paired samples statistics nilai pelajaran tematik, sebelum menggunakan model 

pembelajaran model quantum teaching yaitu mean =42,00 dari 20 sampel 

dengan Std. Deviation=13,018 dan kelas kontrol aitu mean =42,25 dari 20 

sampel dengan Std. Deviation=12,822. 

2. Hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil test 

paired samples statistics nilai pelajaran tematik, di kelas eksperimen setelah 

menggunakan model pembelajaran model quantum teaching atau nilai posttest  

kelas eksperimen yaitu mean= 60,25 dari 20 sampel dengan Std. 

Deviation=11,639 dan kelas kontrol yaitu mean= 49,75 dari 20 sampel dengan 

Std. Deviation=12,822 

3. Berdasarkan independent samples test adalah untuk menguji apakah ada 

perbedaan yang signifikasi antara rata-rata skor nilai sebelum dan setelah 

menggunakan model pembelajaran model quantum teaching pada mata 
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pelajaran tematik. Apabila Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima atau 

kedua rata-rata populasi sama, tetapi Asymp.Sig. (2-tailed) <0,05, maka 
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Ho ditolak. Terlihat jelas dari hasil tabel independent samples test bahwa nilai 

t hitung adalah t= 2,712 dengan Asymp.Sig. (2-tailed)= 0.010. oleh karena 

0.010 < 0,05 maka Ho ditolak atau kedua rata-rata populasi tidak sama. 

Kesimpulannya terbukti terdapat perbedaan rata-rata nilai yang signifikan 

antara sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran model quantum 

teaching. Itu berarti bahwa penggunaan model quantum teaching efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka saran yang diberikan yaitu: 

1. Bagi Universitas  Islam Negeri (UIN) Antasari Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan. Hasil penelitian model Quantum Teaching ini dapat digunakan 

sebagai pedoman atau referensi untuk melakukan penelitian berikutnya 

2. Bagi para peneliti lain, karena keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

kiranya perlu dilakukan penelitian sejenis dengan tempat dan karakterisik 

yang berbeda dengan pokok bahasan yang lebih pada pembelajaran 

tematik, serta dengan pengelolaan yang lebih baik sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang lebih akurat. 

3. Untuk sekolah dan guru kelas diharapkan dapat menjadikan model  

Quantum Teaching sebagai bentuk alternatif dalam kegiatan belajar 

khususnya pada pembelajaran tematik. 

4. Bagi siswa model Quantum Teaching dapat dijadikan sebagi pengalaman 

belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi pada 

pembelajaran tematik. 
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